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Prolite - Badan Kelautan dan Atmosfer Nasional Amerika Serikat (NOAA) menjelaskan
Fenomena La Nina diprediksi akan terjadi hingga Maret 2025 mendatang.

Melalui halaman resmi NOAA fenomena ini 60 persen berpeluang muncul sepanjang bulan
September-November 2024.

Buat yang belum mengetaui La Nina itu apa sih? Fenomena ini adalah fenomena iklim global
yang menyebabkan suhu permukaan laut Samudra Pasifik lebih dingin dibanding biasanya.

Baca Juga:BMKG: Hujan Lebat dan Angin Kencang Masih Berpotensi Terjadi di Bandung
Beberapa Hari ke Depan

Bukan hanya itu menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) menjelaskan
fenomena ini mempengaruhi pola cuaca global termasuk Indonesia.
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Deputi Bidang Klimatologi BMKG Ardhasena Sopaheluwakan menyampaikan, sepanjang
Agustus hingga awal Oktober 2024, data BMKG menunjukkan, suhu permukaan laut di
Samudra Pasifik bagian tengah cenderung mendingin dan hampir menyentuh batas La Nina.

Suhu dipermukaan laut diprediksi akan semakin mendingin dan akan bertahan hingga awal
2025 mendatang.


http://prolitenews.com/news/
https://www.noaa.gov/
http://prolitenews.com/tag/la-nina/
https://prolitenews.com/bmkg-hujan-lebat-dan-angin-kencang/
https://prolitenews.com/bmkg-hujan-lebat-dan-angin-kencang/
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Baca Juga:CATAT ! Puncak Gerhana Bulan Total Terjadi Pukul 18.03 WIB

“Fenomena La Nina terjadi di Samudra Pasifik, tapi akan berdampak secara global, termasuk
di Indonesia,” ungkap Ardhasena, dikutip dari Kompascom.

Fenomena ini jJuga mempengaruhi cuaca di Indonesia seperti memberikan dampak terhadap
curah hujan bulanan dan musiman yang ada di Indonesia.

Pada periode Juni-Juli-Agustus, La Nina menyebabkan peningkatan curah hujan di hampir di
sebagian besar wilayah Indonesia.

Lalu pada periode September-Oktober-November, fenomena ini dapat meningkatkana curah
hujan di wilayah tengah hingga timur Indonesia.

Sedangkan pada periode Desember-Januari-Februari, serta Maret-April-Mei, memicu
peningkatan curah hujan di wilayah Indonesia bagian timur.

Dengan tidak stabilnya curah hujan di Indonesia, maka warga masyarakat Indonesia di minta
selalu waspada dengan perubahan uaca yang tidak meentu ini.
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Baca Selanjutnya
Apa itu Gondongan? Pengobatan Menggunakan Blau Apakah Aman dan Ampuh?


https://prolitenews.com/catat-puncak-gerhana-bulan-total/
https://prolitenews.com/apa-itu-gondongan/

